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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi perkembangan tren, kelebihan, dan kekurangan
penggunaan media pembelajaran berbasis flipbook dalam meningkatkan pemahaman siswa
sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan
mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA). Analisis dilakukan terhadap 15 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil sintesis
menunjukkan bahwa flipbook berkembang dari media pembelajaran alternatif menjadi media
digital yang lebih interaktif, inovatif, dan terintegrasi dengan teknologi. Mayoritas penelitian
melaporkan bahwa penggunaan flipbook berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman
konsep, keaktifan belajar, literasi digital, kemampuan membaca, dan komunikasi matematis
siswa. Implementasi flipbook dipengaruhi oleh kualitas desain media, karakteristik siswa, mata
pelajaran, kesiapan teknologi, serta kompetensi guru, dengan beberapa kendala berupa
ketergantungan pada perangkat digital dan akses internet. Kajian ini memberikan gambaran
komprehensif mengenai perkembangan penelitian flipbook di sekolah dasar serta menjadi
referensi bagi pengembangan media pembelajaran dan penelitian selanjutnya.

Kata kunci: Flipbook, Media pembelajaran digital, Pemahaman siswa, Sekolah dasar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas melalui proses pembinaan dan pengembangan potensi secara
sadar untuk membentuk individu yang mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menurut (Suryapermana & Imroatun,
2017). Pendidikan menjadi usaha terencana untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik secara aktif agar menjadi individu yang berkualitas
dan berguna bagi masyarakat (Rahman dkk., 2022). Peran pendidikan sangat penting

dalam meningkatkan kualitas individu dan kemajuan bangsa serta membentuk sumber
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daya manusia yang kompeten, berdaya saing, berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan
mampu memecahkan masalah (Lestari & Nuryanti, 2022).

Pembelajaran merupakan proses yang tidak sekadar dimaknai sebagai kegiatan
mengajar, melainkan sebagai upaya terarah dalam memberikan bimbingan kepada
peserta didik agar terdorong untuk belajar secara aktif. Proses ini mencakup pemberian
bantuan oleh pendidik untuk memfasilitasi peserta didik dalam memperoleh
pengetahuan dan wawasan, menguasai keterampilan serta kebiasaan, sekaligus
membentuk sikap dan keyakinan (Wardana & Djamaluddin, 2021). Pembelajaran juga
dipahami sebagai pengalaman yang dialami individu dengan dukungan guru untuk
menghasilkan perubahan perilaku menuju kedewasaan secara menyeluruh melalui
interaksi dengan lingkungan (Salsabila dkk., 2024) Keseluruhan proses tersebut
mencerminkan rangkaian kegiatan yang sistematis dalam memberikan bimbingan
melalui penyajian materi di lingkungan belajar, sehingga peserta didik mampu
memahami, merespons, menghayati, menguasai, serta mengembangkan pengetahuan
secara bermakna.

Teknologi digital merupakan pemanfaatan perangkat, sistem, dan media
berbasis teknologi untuk mendukung pembelajaran yang efektif, interaktif, dan fleksibel
menurut (Johanis et al.,, 2024). Teknologi digital memungkinkan pembelajaran
berlangsung inovatif, adaptif, serta tidak terbatas ruang dan waktu sehingga mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal. Sejalan dengan hal tersebut, (Unesco,
2023) menegaskan bahwa digital learning berperan penting dalam menciptakan
pembelajaran yang fleksibel, personal, dan adaptif sesuai kebutuhan peserta didik abad
ke-21. Teknologi mencakup penerapan ilmu pengetahuan, keterampilan, metode, dan
proses untuk mempermudah aktivitas serta memenuhi kebutuhan hidup.
Perkembangan teknologi digital dalam pendidikan mendorong peralihan dari
pembelajaran konvensional menuju pembelajaran berbasis teknologi yang lebih
interaktif. Pemanfaatan media digital oleh guru belum optimal sehingga berdampak
pada rendahnya pemahaman konsep siswa.

Rendahnya pemahaman siswa sekolah dasar pada materi konseptual seperti

IPAS, Bahasa Indonesia, dan Matematika dipengaruhi oleh kurangnya variasi media
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pembelajaran sehingga siswa mudah bosan, kurang aktif, dan kesulitan memahami
materi secara mendalam. Data PISA 2022 menunjukkan kemampuan literasi membaca,
matematika, dan sains siswa Indonesia masih di bawah rata-rata OECD dengan skor 359,
366, dan 383, menunjukkan tingkat pemahaman yang masih rendah dibandingkan
negara lain. Hasil Asesmen Nasional juga memperlihatkan kemampuan literasi siswa
sekolah dasar masih perlu ditingkatkan, sehingga diperlukan inovasi media
pembelajaran yang lebih efektif dan menarik untuk membantu pemahaman siswa.
Media pembelajaran berbasis digital seperti flipbook menjadi salah satu
alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Flipbook
merupakan media digital yang menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk buku
elektronik interaktif yang dapat memuat teks, gambar, audio, dan video (Utami, 2023).
Penggunaan flipbook dinilai mampu meningkatkan minat belajar siswa karena
tampilannya yang menarik, interaktif, serta mudah diakses melalui perangkat digital.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media
flipbook memberikan dampak positif terhadap pembelajaran. Penelitian oleh (Dian
Putra dkk., 2023) menyatakan bahwa bahan ajar berbasis flipbook digital mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran pada siswa sekolah dasar, sedangkan penelitian
(Goliah & Jamaludin, 2023) menunjukkan bahwa media flipbook dapat meningkatkan
pemahaman siswa pada materi bagian-bagian tumbuhan. Penelitian (Bastian dkk., 2024)
menyebutkan bahwa penggunaan flipbook berbasis Canva mampu meningkatkan
literasi digital siswa, sementara penelitian (Juniati dkk., 2025) menunjukkan efektivitas
media flipbook dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi organ
tubuh manusia. Penelitian (Nur’azizah dkk., 2025) membuktikan bahwa flipbook Panda
mampu meningkatkan pemahaman konsep pada materi perubahan wujud benda, serta
(Tia dkk., 2026) menunjukkan bahwa penggunaan flipbook berbasis Heyzine efektif
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar. Kajian tersebut
menunjukkan bahwa penelitian masih didominasi oleh pengembangan produk dan uji
efektivitas pada konteks materi tertentu dengan cakupan yang beragam sehingga
hasilnya bersifat parsial. Kondisi ini menunjukkan adanya research gap berupa

keterbatasan cakupan penelitian, belum adanya sintesis hasil penelitian secara
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sistematis, serta masih terbatasnya kajian dengan pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) yang mengkaji secara komprehensif penggunaan media flipbook terhadap
pemahaman siswa sekolah dasar.

Efektivitas media pembelajaran berbasis flipbook juga dapat dijelaskan melalui
Cognitive Theory of Multimedia Learning (CTML) yang dikembangkan oleh Mayer, selain
didukung oleh hasil penelitian empiris. Menurut (Mayer, 2024), pembelajaran akan lebih
efektif ketika siswa menerima informasi melalui kombinasi kata dan gambar
dibandingkan hanya melalui teks saja. Teori ini didasarkan pada tiga asumsi utama, yaitu
dual channels, limited capacity, dan active processing. Dengan karakteristik yang
mampu mengintegrasikan teks, gambar, animasi, audio, dan video, flipbook menjadi
media yang selaras dengan prinsip multimedia learning sehingga mampu membantu
siswa memahami materi secara lebih optimal. Penelitian (Liu, 2024) juga menunjukkan
bahwa penyajian materi multimedia yang terstruktur mampu menurunkan cognitive
load siswa serta meningkatkan pemahaman, retensi belajar, dan hasil belajar secara
signifikan. Dalam konteks pembelajaran sekolah dasar, penyajian materi yang sistematis
melalui flipbook memungkinkan siswa memahami konsep secara bertahap tanpa
mengalami beban kognitif berlebihan. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian
internasional oleh (Aprilia, 2024) menunjukkan bahwa penggunaan media interactive e-
flipbook pada pembelajaran sekolah dasar mampu menciptakan pembelajaran yang
lebih interaktif, kontekstual, dan mendorong keterlibatan aktif siswa.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media flipbook memberikan dampak
positif terhadap pembelajaran. Sebagian besar penelitian masih berfokus pada
pengembangan produk media dan pengujian efektivitas pada materi tertentu sehingga
hasil penelitian cenderung parsial dan terfragmentasi. Kajian-kajian tersebut belum
memberikan gambaran menyeluruh mengenai perkembangan tren penelitian,
karakteristik media flipbook yang dikembangkan, serta arah pengembangan media
pembelajaran berbasis flipbook pada jenjang sekolah dasar. Hingga saat ini, belum
ditemukan penelitian Systematic Literature Review (SLR) yang secara khusus

mensintesis hasil penelitian mengenai pengembangan dan implementasi media
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pembelajaran berbasis flipbook terhadap pemahaman siswa sekolah dasar secara
komprehensif.

Novelty penelitian ini terletak pada penyajian sintesis yang komprehensif
mengenai tren penelitian media pembelajaran berbasis flipbook pada jenjang sekolah
dasar, analisis karakteristik flipbook yang dikembangkan, serta identifikasi arah
pengembangan media pembelajaran digital pada masa mendatang. Oleh karena itu,
peneliti tertarik melakukan penelitian berjudul “Systematic Literature Review:
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flipbook terhadap Pemahaman Siswa
Sekolah Dasar.” Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perkembangan tren
penelitian, menganalisis kelebihan dan kekurangan penggunaan media flipbook, serta
mengeksplorasi  potensi pengembangannya dalam mendukung peningkatan

pemahaman siswa sekolah dasar di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), yaitu
metode penelitian yang dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian yang relevan dengan topik tertentu
sehingga menghasilkan kesimpulan yang komprehensif  dan dapat
dipertanggungjawabkan. Menurut (Kitchenham & Charters, 2007), SLR merupakan
pendekatan yang bertujuan mengurangi subjektivitas dalam proses penelusuran dan
analisis literatur melalui tahapan yang terstruktur, meliputi pencarian literatur, seleksi
artikel, penilaian kualitas, ekstraksi data, dan sintesis hasil penelitian. Metode ini dipilih
karena sesuai untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai perkembangan
penelitian penggunaan media pembelajaran berbasis flipbook dalam meningkatkan
pemahaman siswa sekolah dasar.

Pelaksanaan Systematic Literature Review (SLR) diawali dengan perumusan
research questions (RQ) sebagai dasar dalam menentukan strategi pencarian literatur,
proses seleksi artikel, ekstraksi data, dan sintesis hasil penelitian. Perumusan RQ
merupakan tahapan penting dalam SLR karena berfungsi mengarahkan fokus penelitian

agar proses identifikasi dan analisis literatur dilakukan secara sistematis, terstruktur,

JPSE: Systematic Literature Review: Penggunaan media pembelajaran ...

69



Jurnal Pendidikan Surya Edukasi (JPSE), Volume: 12, Nomor: 1, 2026

dan sesuai dengan tujuan penelitian (Kitchenham & Charters, 2007). Berdasarkan tujuan
penelitian, RQ yang dirumuskan meliputi: (RQ1l) bagaimana perkembangan tren
penelitian mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis flipbook di sekolah
dasar pada periode 2022—-2026; (RQ2) apa saja kelebihan dan kekurangan penggunaan
media pembelajaran berbasis flipbook berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipublikasikan; serta (RQ3) faktor-faktor apa yang memengaruhi penggunaan media
pembelajaran berbasis flipbook dalam meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar.

Strategi pencarian literatur dilakukan secara sistematis dengan mengidentifikasi
artikel ilmiah yang relevan menggunakan kata kunci yang telah disesuaikan dengan
tujuan penelitian. Proses pencarian dilakukan berdasarkan tahapan vyang
direkomendasikan dalam metode SLR, yaitu menentukan kata kunci, melakukan
penelusuran literatur, menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi, menyeleksi artikel
berdasarkan relevansi, serta mensintesis hasil penelitian yang memenuhi kriteria.
Strategi tersebut bertujuan memperoleh artikel yang memiliki keterkaitan langsung
dengan penggunaan media pembelajaran berbasis flipbook dalam meningkatkan
pemahaman siswa sekolah dasar.

Penelusuran literatur dilakukan menggunakan aplikasi Publish or Perish sebagai
alat bantu pencarian dengan memanfaatkan database Google Scholar. Pemilihan Google
Scholar didasarkan pada cakupan publikasi ilmiah yang luas sehingga mampu
mengindeks artikel jurnal nasional maupun internasional yang relevan dengan bidang
pendidikan serta mudah diakses oleh peneliti.

Pencarian artikel menggunakan kombinasi kata kunci dalam bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris, yaitu "media pembelajaran”, "media belajar", "flipbook", "digital
flipbook", "pemahaman siswa", "pemahaman konsep", "sekolah dasar", "learning
media", "instructional media", "students' understanding", "conceptual understanding",
"elementary school", dan "primary school". Kombinasi kata kunci dilakukan
menggunakan operator Boolean AND dan OR untuk memperluas sekaligus

mempersempit hasil pencarian agar artikel yang diperoleh sesuai dengan fokus

penelitian. Contoh query yang digunakan adalah ("media pembelajaran" OR "media

JPSE: Systematic Literature Review: Penggunaan media pembelajaran ...

70



Jurnal Pendidikan Surya Edukasi (JPSE), Volume: 12, Nomor: 1, 2026

belajar") AND (flipbook OR "digital flipbook") AND ("pemahaman siswa" OR
"pemahaman konsep") AND ("sekolah dasar" OR SD).

Rentang tahun publikasi 2022-2026 dipilih untuk memastikan bahwa artikel
yang dianalisis merepresentasikan perkembangan penelitian terkini mengenai media
pembelajaran berbasis flipbook di sekolah dasar. Pemilihan periode tersebut didasarkan
pada pesatnya perkembangan teknologi digital dalam pendidikan setelah meningkatnya
pemanfaatan pembelajaran berbasis teknologi pada era pascapandemi, sehingga
berbagai inovasi media pembelajaran digital, termasuk flipbook, semakin banyak
dikembangkan dan diterapkan dalam proses pembelajaran. Pembatasan rentang waktu
juga bertujuan memperoleh literatur yang relevan dengan kondisi dan kebutuhan
pembelajaran saat ini serta menghindari penggunaan penelitian yang sudah kurang
sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan terkini (Kitchenham & Charters,
2007; Page dkk., 2021).

Tabel 1. Kriteria literatur yang relevan

Kriteria

Inklusi

Eksklusi

Tahun publikasi

Jenis publikasi

Subjek penelitian

Topik penelitian

Variabel penelitian
Bahasa artikel
Ketersediaan artikel

Duplikasi data

Artikel  diterbitkan tahun
2022-2026
Artikel jurnal ilmiah nasional
maupun internasional yang
terindeks

Siswa sekolah dasar (SD)

Pengembangan media
pembelajaran berbasis
flipbook

Membahas pemahaman
siswa

Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris

Artikel tersedia dalam bentuk
full text dan dapat diakses
Artikel yang belum pernah
digunakan sebelumnya

Artikel terbit sebelum tahun
2022

Prosiding,  skripsi, tesis,
disertasi, buku, opini, dan
artikel nonilmiah

Subjek selain siswa SD seperti
SMP, SMA, atau mahasiswa
Media pembelajaran selain
flipbook

Tidak membahas
pemahaman siswa

Selain Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris

Artikel yang tidak tersedia
full text

Artikel duplikat atau
terpublikasi ganda

Artikel yang telah lolos tahap seleksi selanjutnya menjalani proses quality
assessment untuk memastikan kualitas metodologis dan relevansi terhadap tujuan
penelitian. Penilaian dilakukan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu kesesuaian topik

penelitian dengan fokus kajian, kejelasan tujuan penelitian, ketepatan metode yang
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digunakan, kelengkapan penyajian hasil penelitian, serta kesesuaian pembahasan dan
kesimpulan dengan tujuan penelitian. Artikel yang memenuhi seluruh kriteria
dipertahankan sebagai sumber data dalam proses sintesis, sedangkan artikel yang tidak
memenuhi kriteria dikeluarkan dari analisis. Tahap quality assessment bertujuan
meminimalkan risiko bias serta meningkatkan validitas dan kredibilitas hasil Systematic
Literature Review (Kitchenham & Charters, 2007; Page dkk., 2021).

Ekstraksi data dilakukan secara sistematis terhadap artikel yang telah memenuhi
kriteria inklusi dan lolos proses quality assessment. Informasi yang diekstraksi meliputi
nama penulis, tahun publikasi, judul penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian,
subjek penelitian, karakteristik media pembelajaran berbasis flipbook, serta temuan
utama yang berkaitan dengan pemahaman siswa sekolah dasar. Proses ekstraksi data
bertujuan menyusun informasi secara terstruktur sehingga memudahkan proses analisis
dan perbandingan hasil antarpenelitian (Xiao & Watson, 2019).

Data yang telah diekstraksi kemudian dianalisis menggunakan metode narrative
synthesis. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan,
membandingkan, dan menginterpretasikan temuan dari berbagai penelitian yang
memiliki karakteristik metode dan konteks yang beragam. Sintesis dilakukan
berdasarkan tema-tema yang muncul, meliputi perkembangan tren penelitian,
kelebihan dan kekurangan media pembelajaran berbasis flipbook, serta faktor-faktor
yang memengaruhi implementasinya dalam meningkatkan pemahaman siswa sekolah
dasar. Penggunaan narrative synthesis dipilih karena sesuai untuk mengintegrasikan
hasil penelitian yang bersifat heterogen tanpa melakukan analisis statistik seperti pada
meta-analysis (Popay dkk., 2006; Xiao & Watson, 2019).

Proses Systematic Literature Review dalam penelitian ini mengacu pada
pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA) 2020 yang dikembangkan oleh (Page dkk., 2021). Pedoman PRISMA digunakan
untuk memastikan proses identifikasi, seleksi, penilaian kelayakan, hingga inklusi artikel
dilakukan secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi. Prosedur PRISMA terdiri
atas empat tahapan utama, yaitu identification, screening, eligibility, dan included.

Tahap identification dilakukan dengan menelusuri artikel menggunakan kata kunci yang
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telah ditentukan pada database yang dipilih. Tahap screening dilakukan melalui seleksi
judul, abstrak, dan kata kunci berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Tahap eligibility
dilakukan dengan menelaah artikel secara menyeluruh (full-text review) untuk
memastikan kesesuaian tujuan, metode, hasil penelitian, serta kualitas artikel. Tahap
included menghasilkan artikel yang memenuhi seluruh kriteria dan digunakan sebagai
sumber utama dalam proses ekstraksi data serta sintesis hasil penelitian.

Proses pencarian literatur menggunakan aplikasi Publish or Perish pada database
Google Scholar menghasilkan 200 artikel yang sesuai dengan kata kunci penelitian.
Tahap screening berdasarkan judul dan abstrak menghasilkan 150 artikel yang relevan.
Sebanyak 110 artikel dikeluarkan karena tidak membahas penggunaan media
pembelajaran berbasis flipbook dalam meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar.
Tahap eligibility melalui penelaahan full text menghasilkan 40 artikel yang memenuhi
kriteria inklusi. Selanjutnya, 10 artikel dikeluarkan karena tidak tersedia dalam bentuk
full text dan 15 artikel dikeluarkan karena bukan merupakan artikel jurnal ilmiah. Tahap
akhir (included) menghasilkan 15 artikel yang memenubhi seluruh kriteria dan dianalisis
dalam penelitian ini. Rincian proses seleksi artikel tersebut disajikan pada diagram

PRISMA 2020.

Artikel dary Google Scholar Artikel ibapus sebelum
melalud Publish or Perish (n = ——— penyanngan:
200)

Artiked duplikast (n= ()

| Mdentinkas |

v

Artikel setelah selefos Artiked dikecualikan

berdasarknn kata kunct (n = » 1. Tidak memmzat semua kata
150) kunci (n=110)
P 2. Membahas aspek
§ laan tidak relevan (n =40)
B v
3 [ Artike dikecuatiks
& Artikel vang dianaliss untuk r'*" AR e
diambil (n = 40) -» - Tidak dapat
| diakses'dmandub (n = 10)
-~ Bukan jumal ilmanh (n =
J 15)
p—
= Artikel vang digunakan datam
E penchitian (n = 15)
-
—

Gambar 1. Rincian proses seleksi artikel
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan tren penggunaan flipbook di sekolah dasar menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan dari tahun ke tahun, dimulai pada periode 2022-2023
ketika flipbook masih dimanfaatkan sebagai media alternatif untuk membuat
pembelajaran lebih menarik, meningkatkan keaktifan siswa, serta membantu efektivitas
pembelajaran dan kemampuan dasar, seperti literasi numerasi. Berikut hasil penelitian
yang relevan.

Tabel 2. Daftar hasil penelitian yang relevan

Hasil Penelitian
Pengembangan bahan ajar berbasis
flipbook  menggunakan  Canva
terbukti mampu meningkatkan
pemahaman siswa pada materi

Tahun
2025

Penulis

Astaningrum, C.,
dkk

No Judul

1 Pengembangan
bahan ajar flipbook
berbasis Canva pada
mata pelajaran IPAS

IPAS. Media ini  membuat
pembelajaran lebih interaktif dan
menarik sehingga siswa lebih
mudah memahami konsep.

2 Pengembangan Bastian, R.D.,dkk 2024  Flipbook berbantuan Canva
flipbook meningkatkan literasi digital siswa
berbantuan Canva serta membantu siswa memahami
materi bagian materi bagian tumbuhan secara
tumbuhan lebih visual dan sistematis.

3 Pengembangan Dian Putra, A.,, 2023 Penggunaan flipbook digital
bahan ajar berbasis dkk meningkatkan efektivitas
flipbook digital pembelajaran karena siswa lebih

aktif dan pembelajaran menjadi
lebih menarik.

4 Pengembangan Fitriani, A. N., & 2025  Modul berbasis flipbook membantu
modul digital Janattaka, N. meningkatkan pemahaman siswa
berbasis flipbook dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia melalui penyajian materi
yang interaktif.

5 Pengembangan Goliah, M., & 2023 Media flipbook terbukti
media Jamaludin, U. meningkatkan pemahaman siswa
pembelajaran pada materi bagian tumbuhan serta
flipbook membuat siswa lebih aktif dalam

pembelajaran.

6 Pengembangan Hapni, M. A., dkk 2024  Penggunaan media pembelajaran
media inovatif termasuk flipbook
pembelajaran memberikan dampak positif
terhadap terhadap pemahaman siswa
pemahaman siswa sekolah dasar.

SD
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7 Pengembangan Intan Sari, D., dkk 2025 Flipbook digital berbasis Heyzine
flipbook digital dan Canva efektif dalam membantu
berbasis Heyzine siswa memahami materi
dan Canva pembelajaran secara visual dan

menarik.

8 Pengembangan Juniati, S. R., dkk 2025 Media flipbook mampu
media flipbook meningkatkan pemahaman konsep
untuk siswa secara signifikan melalui
meningkatkan penyajian materi yang sistematis
pemahaman konsep dan interaktif.

9 Pengembangan Nur’azizah, R., 2025 Flipbook Panda terbukti
flipbook Panda dkk meningkatkan pemahaman konsep

siswa pada materi perubahan
wujud benda.

10 Pengembangan e- Prasetyo 2025 Kombinasi e-comic dan flipbook
comic Widodo, I., dkk membuat  pembelajaran lebih
menggunakan menarik serta meningkatkan
flipbook pemahaman konsep siswa.

11 Pengembangan Prastowo, B. F.,, 2025 Media flipbook berbasis Canva
media flipbook dkk mampu meningkatkan kemampuan
berbasis Canva literasi siswa dan mempermudah

pemahaman materi.

12 Pengembangan Sandy, D. N.,dkk 2022  Flipbook yang mengintegrasikan
flipbook bermuatan literasi numerasi membantu
literasi numerasi meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis siswa.

13 Pengembangan Sari, Y. P, & 2025 Media komik berbasis flipbook
media komik Indrapangastuti, meningkatkan keterampilan
berbasis flipbook D. membaca dan pemahaman siswa

secara signifikan.

14 Pengembangan Tia, E., dkk 2026  Flipbook berbasis Heyzine efektif
media flipbook meningkatkan pemahaman konsep
menggunakan matematika siswa melalui
Heyzine visualisasi yang menarik.

15 Pengembangan Utami, Y. R. 2023  Flipbook mendukung pembelajaran
bahan ajar berbasis berdiferensiasi dan membantu
flipbook siswa memahami materi sesuai

dengan kebutuhan belajar masing-
masing.

Pada Tabel 2, penelitian pada periode ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
flipbook lebih banyak diarahkan pada peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Memasuki tahun 2024, penggunaan flipbook mulai
berkembang dengan tidak hanya berfokus pada aspek daya tarik media, tetapi juga
diarahkan pada peningkatan kemampuan yang lebih spesifik, seperti literasi digital dan
pemahaman konsep secara visual, sehingga siswa tidak hanya memahami materi, tetapi

juga terbiasa menggunakan teknologi dalam proses belajar. Periode 2025 hingga 2026
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menunjukkan perkembangan yang semakin variatif dan inovatif karena flipbook mulai
dikombinasikan dengan berbagai platform, seperti Canva dan Heyzine, serta dipadukan
dengan media lain, seperti e-comic. Pengembangannya juga semakin beragam dengan
tujuan mendukung pembelajaran berdiferensiasi, meningkatkan literasi, keterampilan
membaca, serta pemahaman konsep pada mata pelajaran IPAS, Bahasa Indonesia, dan
Matematika. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa flipbook tidak lagi hanya
berperan sebagai media pendukung, tetapi telah berkembang menjadi media
pembelajaran digital yang lebih kompleks, interaktif, visual, dan terintegrasi dengan
teknologi sesuai kebutuhan pembelajaran modern di sekolah dasar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media flipbook memberikan
dampak positif terhadap proses pembelajaran di sekolah dasar. Sebagian besar
penelitian memiliki temuan yang serupa, yaitu mampu meningkatkan pemahaman
konsep siswa melalui penyajian materi yang lebih interaktif, sistematis, dan menarik.
Penelitian (Astaningrum dkk., 2025; Juniati dkk., 2025; Nur’azizah dkk., 2025; Tia dkk.,
2026) sama-sama menunjukkan peningkatan pemahaman konsep setelah penggunaan
flipbook. Penelitian lain menemukan manfaat yang berbeda sesuai tujuan
pengembangannya, seperti peningkatan literasi digital pada penelitian (Bastian dkk.,
2024), peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada penelitian (Sandy dkk.,
2022), peningkatan keterampilan membaca pada penelitian (Sari & Indrapangastuti,
2025), serta dukungan terhadap pembelajaran berdiferensiasi pada penelitian (Utami,
2023). Perbedaan fokus hasil tersebut menunjukkan bahwa efektivitas flipbook tidak
hanya diukur dari peningkatan hasil belajar, tetapi juga dari kemampuan media dalam
mengembangkan kompetensi yang menjadi target pembelajaran.

Efektivitas media flipbook dipengaruhi oleh beberapa faktor. Desain media
menjadi faktor yang sangat menentukan karena penyajian gambar, ilustrasi, animasi,
audio, video, serta navigasi yang sederhana mampu meningkatkan perhatian dan
motivasi belajar siswa. Integrasi platform Canva, Heyzine, maupun e-comic
menghasilkan tampilan yang lebih menarik sehingga memudahkan siswa memahami
konsep yang bersifat abstrak. Karakteristik siswa juga memengaruhi keberhasilan

penggunaan flipbook karena siswa sekolah dasar cenderung lebih mudah memahami
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materi yang disajikan secara visual dan interaktif. Perbedaan kemampuan membaca,
literasi digital, serta kemandirian belajar menyebabkan guru perlu menyesuaikan isi dan
penyajian media dengan kebutuhan peserta didik. Mata pelajaran yang diajarkan turut
memengaruhi efektivitas flipbook. Mata pelajaran seperti IPAS, Matematika, dan Bahasa
Indonesia memperoleh manfaat yang lebih besar karena membutuhkan visualisasi
konsep dan penyajian materi secara bertahap. Kesiapan teknologi juga menjadi faktor
penting, meliputi ketersediaan perangkat digital, akses internet, serta kemampuan guru
dalam merancang dan mengoperasikan flipbook. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan penggunaan flipbook tidak hanya ditentukan oleh kualitas medianya,
tetapi juga oleh kesiapan lingkungan belajar dan kompetensi guru.

Penggunaan media flipbook juga menunjukkan beberapa keterbatasan yang
perlu menjadi perhatian dalam implementasinya di sekolah dasar. Ketergantungan
terhadap perangkat digital, seperti smartphone atau laptop, serta kebutuhan akses
internet menjadi kendala utama, terutama pada sekolah yang memiliki keterbatasan
sarana dan prasarana. Tampilan flipbook yang interaktif berpotensi menimbulkan
distraksi apabila siswa lebih tertarik pada aspek visual dibandingkan isi materi.
Pengembangan flipbook juga memerlukan kemampuan literasi digital, kreativitas,
waktu, dan keterampilan guru yang lebih tinggi dibandingkan penyusunan media
pembelajaran konvensional. Hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa flipbook
lebih efektif dalam membantu visualisasi dan pemahaman konsep daripada
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi apabila penggunaannya tidak
dipadukan dengan strategi pembelajaran yang tepat. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa efektivitas flipbook sangat dipengaruhi oleh kualitas desain media, karakteristik
peserta didik, jenis mata pelajaran, kesiapan teknologi, serta kompetensi guru dalam
mengintegrasikan media ke dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran

dapat tercapai secara optimal.

SIMPULAN
Media pembelajaran berbasis flipbook menunjukkan perkembangan yang

signifikan dari tahun 2022 hingga 2026, baik dari segi desain, teknologi, maupun tujuan
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penggunaannya dalam pembelajaran sekolah dasar. Hasil sintesis berbagai penelitian
menunjukkan bahwa flipbook secara konsisten memberikan dampak positif terhadap
pemahaman konsep siswa, meskipun setiap penelitian memiliki fokus yang berbeda,
seperti peningkatan literasi digital, kemampuan membaca, komunikasi matematis, dan
pembelajaran berdiferensiasi. Efektivitas flipbook dipengaruhi oleh kualitas desain
media, karakteristik siswa, karakteristik mata pelajaran, kesiapan teknologi, serta
kompetensi guru dalam mengintegrasikan media ke dalam pembelajaran. Penggunaan
flipbook memiliki kelebihan berupa penyajian materi yang interaktif, visual, dan menarik
sehingga mampu meningkatkan motivasi, keaktifan, serta pemahaman siswa.
Keterbatasan penggunaan flipbook masih ditemukan pada ketergantungan terhadap
perangkat digital dan akses internet, potensi distraksi akibat tampilan visual, serta
kebutuhan literasi digital guru dalam proses pengembangan dan implementasinya.
Pengembangan flipbook pada penelitian selanjutnya perlu diarahkan pada peningkatan
kualitas desain yang lebih adaptif, integrasi strategi pembelajaran yang mampu
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta penyesuaian dengan kondisi
dan kebutuhan peserta didik agar efektivitasnya semakin optimal dalam pembelajaran

di sekolah dasar.

SARAN

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu memperluas sumber data agar hasil
lebih komprehensif, menggunakan metode lanjutan seperti eksperimen atau meta-
analisis, serta melibatkan sampel yang lebih beragam untuk meningkatkan generalisasi.
Penelitian juga perlu mengkaji pengaruh flipbook terhadap keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS), mempertimbangkan faktor kesiapan teknologi dan kompetensi
guru, serta mengembangkan desain flipbook dan instrumen evaluasi yang lebih optimal

agar hasil penelitian lebih akurat dan mendalam.
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